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Abstract: This study aims to determine empirically and to analyze the effect 

of social media and cost budgets on output-based marketing of Dropship 

Companies in the Surakarta area. Knowing empirically and analyzing the 

influence of social media, cost budgeting and output-based marketing on the 

business performance of Dropshipping Companies in the Surakarta area. In 

this research. Population in this study are dropshipping companies in the 

Surakarta area which are members of the online shop community of 40 

companies. The number of samples in this study amounted to 40 respondents. 

The sampling technique uses saturated sampling or census, where all 

members of the population are used as samples. The conclusion in this study 

is that social media has a positive and significant effect on output-based 

marketing. Cost budget has a positive and significant effect on output-based 

marketing. Social media has a negative and insignificant effect on 

performance. The budget has a positive and significant effect on 

performance. Output-based marketing has a positive and significant effect on 

performance. From the path analysis, it is known that the direct path of the 

cost budget affects performance, is the dominant or effective pathway to 

improve performance. 
 

Keywords: social media, budget, output-based marketing, business 

performance 
 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui secara empiris dan 

menganalisis pengaruh media sosial dan anggaran biaya terhadap pemasaran 

berbasis output Perusahaan Dropship di wilayah Surakarta. Mengetahui 

secara empiris dan menganalisis pengaruh media sosial, anggaran biaya dan 

pemasaran berbasis output terhadap kinerja bisnis Perusahaan Dropship di 

wilayah Surakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Dropship 

di wilayah Surakarta yang tergabung pada komunitas toko online sejumlah 40 

perusahaan. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 responden. 

Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan sampling jenuh atau sensus 

yaitu semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hasil kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah Media sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pemasaran berbasis output. Anggaran biaya berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pemasaran berbasis output. Media sosial berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja. Anggaran biaya berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja. Pemasaran berbasis output 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Dari analisis jalur 

diketahui jalur langsung anggaran biaya berpengaruh terhadap kinerja, 

merupakan jalur yang dominan atau efektif untuk meningkatkan kinerja. 
 

Keywords: media sosial, anggaran biaya, pemasaran berbasis output, kinerja bisnis. 
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PENDAHULUAN 
Keberhasilan pengelolaan organisasi 

sangatlah ditentukan oleh keberhasilan dalam 

kualitas perusahaan dan dalam mengelola Sumber 

Daya Manusia.  perusahaan. Business Performance 

(Kinerja Bisnis) merupakan pendekatan yang 

mengubah strategi bisnis menjadi tindakan/aksi. 

Kinerja Bisnis memiliki empat langkah proses, 

dimana proses-proses tersebut terbagi atas strategi 

dan pelaksanaan. Dapat disimpulkan bahwa kinerja  

bisnis memiliki keunggulan dalam bidang 

pemenuhan kebutuhan strategi perusahaan dengan 

melakukan pengukuran terhadap proses-proses 

perusahaan. 

Sosial media menyediakan interaksi terbaik 

antara pemilik bisnis dengan pelanggan atau calon 

pelanggan mereka. Juga membuka kesempatan bagi 

pemilik bisnis agar bisnisnya dapat dilihat oleh 

lebih banyak orang dan juga membantu 

menghasilkan lebih banyak traffic (kunjungan). 

Potensinya tidak dapat diabaikan lagi oleh pemilik 

bisnis saat ini, sudah seharusnya mereka 

memanfaatkan sosial media untuk meningkatkan 

keuntungan.  

Media sosial menjembatani kesenjangan 

antara bisnis dan konsumen, memberi kemungkinan 

berbagai macam promosi, pilihan untuk riset pasar 

yang memuaskan dan sebagainya adalah benar. 

Bisnis yang telah didirikan dan hadir dalam jejaring 

sosial dan menggunakannya untuk memperbaiki 

kinerja mereka telah berhasil dengan sangat 

memuaskan. Oleh karena itu, dengan memanfaatkan 

media sosial untuk meningkatkan kinerja bisnis 

merupakan kesempatan yang begitu besar untuk 

memajukan bisnis. 

Kegiatan perseorangan dan organisasi yang 

memudahkan dan mempercepat hubungan 

pertukaran yang memuaskan dalam lingkungan 

yang dinamis melalui penciptaan pendistribusian 

promosi dan penentuan harga barang jasa dan 

gagasan. Sistem informasi pemasaran selalu 

digunakan oleh bagian pemasaran dalam sebuah 

perusahaan untuk memasarkan produk-produk 

perusahaan. Model digunakan untuk menghasilkan 

informasi yang relevan yang sesuai dengan 

kebutuhan pemakai sistemnya. Model merupakan 

cetakan yang merubah bentuk input menjadi output. 

Model di sistem informasi pemasaran banyak 

digunakan untuk menghasilkan laporan keperluan 

anggaran operasi, strategi penentuan harga produk, 

evaluasi produk baru, pemilihan lokasi fasilitas, 

evaluasi penghapusan produk lama, penunjukan 

salesman, penentuan rute pengiriman yang paling 

optimal, pemilihan media iklan yang paling efektif 

dan untuk persetujuan kredit. 

Biaya adalah kas atau nilai yang setara kas 

yang dikorbankan untuk produk yang diharapkan 

dapat membawa keuntungan masa kini dan masa 

yang akan datang bagi organisasi. Disebut “setara 

dengan kas” karena asset non-kas dapat ditukar 

dengan produk yang diinginkan. Biaya dikeluarkan 

untuk menghasilkan manfaat dalam bentuk 

pendapatan di masa kini maupun di masa datang.  

Dengan demikian biaya digunakan untuk 

menghasilkan manfaat pendapatan disebut beban. 

Oleh karenanya setiap periode, beban tersebut 

dikurangkan dari pendapatan pada Laporan Laba 

Rugi. Kerugian adalah biaya yang kedaluarsa tanpa 

menghasilkan manfaat pendapatan pada satu 

periode. Misalnya Persediaan yang rusak akibat 

kebakaran dan tidak diasuransikan dapat 

diklasifikasikan sebagai kerugian dalam Laporan 

Laba Rugi. Sementara Biaya yang tidak kedaluarsa 

dalam suatu periode tertentu dikelompokkan 

sebagai aktiva dan muncul pada Neraca.  Misalnya 

Mesin dan komputer adalah contoh aktiva yang 

berumur lebih dari satu periode. Prinsip utama 

dalam pembedaan antara biaya sebagai beban atau 

sebagai aktiva adalah soal penentuan waktu, yakni 

apakah biaya tersebut digunakan dalam satu periode 

atau lebih dari satu periode. setiap perusahaan pasti 

memiliki sejumlah informasi tentang biaya yang 

akan atau telah menjadi tanggungan perusahaan. 

Informasi yang akurat mengenai biaya produk 

maupun jasa merupakan hal yang penting dalam 

setiap tahap fungsi manajemen, yaitu manajemen 

strategik, perencanaan dan pengambilan keputusan, 

pengendalian manajemen dan pengendalian 

operasional, dan pembuatan laporan keuangan 

termasuk analisis biaya. Sebelum 

melakukan analisis biaya, terlebih dahulu perlu 

dipahami pengertian, dan beberapa konsep tentang 

biaya. 

Atas dasar uraian di atas, berdasarkan 

fenomena dan kajian teori yang dinyatakan oleh 

para ahli berhubungan dengan pentingya kinerja 

bisnis, maka dalam penelitian ini akan dikaji 

Kinerja bisnis Perusahaan Dropship di wilayah 

Surakarta. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Fatih & Dastan (2013), Kuspuji (2013) dan Kohli & 

Jaworski (2009), menunjukkan bahwa pemasaran 

berbasis output berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Hari Supangkat, (2013) menunjukkan bahwa 

pemasaran berbasis output berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja. 

Kesenjangan antara teori hubungan antara 

pemasaran berbasis output dengan kinerja dengan 

temuan hasil penelitian (teori gap) dan kesenjangan 

antara temuan  hasil penelitian (riset gap) telah 

menimbulkan rasa ingin tahu untuk mengkaji lebih 

mendalam hubungan ke dua variabel yaitu pengaruh 

antara pemasaran berbasis output terhadap kinerja 

merupakan arah pengaruh yang dikaji dalam 

penelitian ini. Begitu pentingnya peran media sosial 

dalam sebuah organisasi menjadi fokus yang 

menarik perhatian para peneliti bidang perilaku 

keorganisasian. Bass (2012) menyatakan bahwa 

kualitas dari pemimpin sering kali dianggap sebagai 

faktor terpenting yang menentukan keberhasilan 
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atau kegagalan organisasi. Pimpinan mempunyai 

pengaruh besar terhadap keberhasilan organisasi. 

Kotter, (2016) menyatakan bahwa media sosial 

merupakan suatu unsure kunci dalam keefektifan 

organisasi. 

Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh; 

Fatih & Dastan (2013), Kuspuji (2013) dan Kohli & 

Jaworski (2009), menyatakan dalam hasil 

penelitianya bahwa media sosial berpengaruh 

signifikan terhadap pemasaran berbasis output. 

Sedangkan hasil penelitian yang relevan dilakukan 

oleh; Ig. Agus Aprijanto (2010), Suyatno (2010) 

menyatakan dalam hasil penelitianya bahwa media 

sosial berpengaruh tidak signifikan terhadap 

pemasaran berbasis output. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Fatih & Dastan (2013), Kuspuji 

(2013) dan Kohli & Jaworski (2009), menunjukkan 

bahwa media sosial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. Sedangkan hasil penelitian yang 

relevan dilakukan oleh; Ig. Agus Aprijanto (2010), 

Suyatno (2010) menyatakan dalam hasil 

penelitianya bahwa media sosial berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja. 

Kesenjangan antara teori hubungan antara 

media sosial dengan pemasaran berbasis output dan 

media sosial dengan kinerja dengan temuan hasil 

penelitian (teori gap) dan kesenjangan antara 

temuan  hasil penelitian (riset gap) telah 

menimbulkan rasa ingin tahu untuk mengkaji lebih 

mendalam hubungan ke dua variabel yaitu pengaruh 

antara media sosial terhadap pemasaran berbasis 

output dan media sosial terhadap kinerja guru 

merupakan arah pengaruh yang dikaji dalam 

penelitian ini. Hasil penelitian yang relevan 

dilakukan oleh; Fatih & Dastan (2013), Kuspuji 

(2013) dan Kohli & Jaworski (2009), menyatakan 

dalam hasil penelitianya bahwa anggaran biaya 

berpengaruh signifikan terhadap pemasaran 

berbasis output. Sedangkan hasil penelitian yang 

relevan dilakukan oleh; Putri (2013) menyatakan 

dalam hasil penelitianya bahwa anggaran biaya 

berpengaruh tidak signifikan terhadap pemasaran 

berbasis output. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatih & 

Dastan (2013), Kuspuji (2013) dan Kohli & 

Jaworski (2009), menunjukkan bahwa anggaran 

biaya berpengaruh signifikan terhadap kinerja.  

Sedangkan hasil yang relevan dilakukan oleh; 

menyatakan dalam hasil penelitianya bahwa 

anggaran biaya berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja. Kesenjangan antara teori 

hubungan antara anggaran biaya dengan pemasaran 

berbasis output dan anggaran biaya dengan kinerja 

dengan temuan hasil penelitian (teori gap) dan 

kesenjangan antara temuan  hasil penelitian (riset 

gap) telah menimbulkan rasa ingin tahu untuk 

mengkaji lebih mendalam hubungan ke dua variabel 

yaitu pengaruh antara anggaran biaya terhadap 

pemasaran berbasis output dan anggaran biaya 

terhadap kinerja guru merupakan arah pengaruh 

yang dikaji dalam penelitian ini. 

Fenomena yang terjadi di Perusahaan 

Dropship di wilayah Surakarta yang berhubungan 

dengan media sosial dan anggaran biaya 

diantaranya adalah untuk dapat mencapai kinerja 

yang maksimal, akan tetapi peran media sosial akan 

selalu berkembang dan perlu ditingkatkan kembali, 

hal ini dituntut berdasarkan perkembangan 

tekhnologi yang semakin modern membuat 

Perusahaan Dropship di wilayah Surakarta 

diharapkan dapat mengikuti dan mampu 

menerapkan di lingkungan Perusahaan Dropship di 

wilayah Surakarta. Selain itu faktor anggaran biaya 

menjadi hal yang tidak kalah penting dalam 

meningkatkan pemasaran berbasis output dan 

kinerja bisnis di Perusahaan Dropship di wilayah 

Surakarta. Berdasarkan hal tersebut, maka media 

sosial dan anggaran biaya sangat memiliki pengaruh 

terhadap peningkatan pemasaran berbasis output 

dan kinerja bisnis di Perusahaan Dropship di 

wilayah Surakarta. Berdasarkan fenomena dan 

kajian teori di atas maka perlu diteliti tentang 

“Efektiitas  Media sosial dan Anggaran biaya 

Terhadap Kinerja bisnis di Perusahaan Dropship di 

wilayah Surakarta dengan Pemasaran berbasis 

output sebagai Variabel Intervening (Studi 

Perusahaan Dropship di Wilayah Surakarta)”. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitan ini yang menjadi populasi 

adalah Populasi dalam penelitian ini adalah 

Perusahaan Dropship di wilayah Surakarta yang 

tergabung pada komunitas toko online sejumlah 40 

perusahaan. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 40 responden. Teknik pengambilan 

sampel dengan menggunakan sampling jenuh atau 

sensus yaitu semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Instrument 

Hasil uji validitas dengan Uji validitas 

dengan membandingkan nilai rhitung lebih besar dari 

nilai rtabel = 0,304 dan didapatkan hasil dari seluruh 

item pertanyaan semua valid. Dari hasil pengujian 

reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Alpha 

Cronbach > 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa 

semua item-item pertanyaan seluruh variabel dalam 

keadaan reliabel atau konsisten. 
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Tabel 1.  Hasil Uji Reliabilitas 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Cronbach Kriteria Keterangan 

Media sosial 

Anggaran biaya 

Pemasaran berbasis output 

Kinerja bisnis 

0,803 

0,888 

0,785 

0,739 

Alpha Cronbach> 

0,60 maka reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Sumber : Data yang diolah, 2020 

Hasil Analisis Jalur (Path Analysis) 

Hasil Analisis Jalur Persamaan 1 

Y1 =  0,337 X1 + 0,506 X2    
Dari hasil di atas maka dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. β1 = koefisien regresi media sosial sebesar 0,337 

hal ini menunjukkan bahwa media sosial 

berpengaruh positif terhadap pemasaran berbasis 

output di Perusahaan Dropship di wilayah 

Surakarta. 

2. β2 = koefisien regresi anggaran biaya sebesar 

0,506 hal ini menunjukkan bahwa anggaran 

biaya berpengaruh positif terhadap pemasaran 

berbasis output di Perusahaan Dropship di 

wilayah Surakarta. 

 

Hasil Analisis Jalur Persamaan 2 

Y2 =  -0,237 X1 + 0,344 X2 + 0,583 X3  

Dari hasil diatas maka dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) β1 = koefisien regresi media sosial sebesar -

0,237 hal ini menunjukkan bahwa media sosial 

berpengaruh negatif terhadap kinerja bisnis di 

Perusahaan Dropship di wilayah Surakarta 

Raya. 

2) β2 = koefisien regresi anggaran biaya sebesar 

0,344 hal ini menunjukkan bahwa anggaran 

biaya berpengaruh positif terhadap kinerja 

bisnis di Perusahaan Dropship di wilayah 

Surakarta. 

3) β3 = koefisien regresi pemasaran berbasis 

output sebesar 0,588 hal ini menunjukkan 

bahwa pemasaran berbasis output berpengaruh 

positif terhadap kinerja bisnis di Perusahaan 

Dropship di wilayah Surakarta. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Media sosial berpengaruh signifikan terhadap 

Pemasaran berbasis output di Perusahaan 

Dropship di wilayah Surakarta, hal ini dapat 

dilihat dari nilai signifikansi yaitu 0,011 < 

0,05. Sehingga hipotesis 1 terbukti. 

2. Anggaran biaya berpengaruh signifikan 

terhadap Pemasaran berbasis output di 

Perusahaan Dropship di wilayah Surakarta, hal 

ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yaitu 

0,019 < 0,05. Sehingga hipotesis 2 terbukti. 

3. Media sosial berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja bisnis di Perusahaan 

Dropship di wilayah Surakarta, hal ini dapat 

dilihat dari nilai signifikansi yaitu 0,063 > 

0,05. Sehingga hipotesis 3 tidak terbukti. 

4. Anggaran biaya berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja bisnis di Perusahaan 

Dropship di wilayah Surakarta, hal ini dapat 

dilihat dari nilai signifikansi yaitu 0,016 < 

0,05. Sehingga hipotesis 4  terbukti. 

5. Pemasaran berbasis output berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja bisnis di 

Perusahaan Dropship di wilayah Surakarta, hal 

ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yaitu 

0,000 < 0,05. Sehingga hipotesis 5 terbukti. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Hasil perhitungan nilai R
2
 total sebesar 0,791 

dapat diartikan variasi kinerja bisnis di Perusahaan 

Dropship di wilayah Surakarta dijelaskan oleh 

variabel  media sosial, anggaran biaya dan 

pemasaran berbasis output sebesar 79,1% dan 

sisanya 20,9% dijelaskan variabel lain diluar model 

penelitian. 

 

Hasil Perhitungan Pengaruh Langsung dan 

Tidak Langsung.

Tabel 2. Hasil Analisis Jalur 

Dari Variabel 
Koefisien Jalur 

Total Pengaruh 
Langsung Tidak Langsung 

Media sosial  Kinerja P3=-0,237   

Anggaran biaya  Kinerja P4=0,344   

Media sosial  Pemasaran 

berbasis output  Kinerja 

 P1x P5 

= 0,337 x 0,583 

= 0,196 

P3 + (P1xP5) 

=-0,237+0,196 

= -0,041 

Anggaran biaya  Pemasaran 

berbasis output  Kinerja 

 P2x P5 

=0,506 x 0,583 

=0,294 

P4 + (P2xP5) 

=0,344+0,294 

=0,638 

Sumber: Data diolah 2020 
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.

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Media sosial Terhadap Kinerja 

melalui Pemasaran berbasis output 

Berdasarkan hasil analisis jalur, pengaruh 

langsung media sosial terhadap kinerja lebih 

besar dibandingkan pengaruh tidak langsung, 

artinya Perusahaan Dropship di wilayah 

Surakarta perlu meningkatkan media sosial agar 

kinerja bisnis semakin efektif. Meningkatkan 

media sosial untuk meningkatkan kinerja bisnis. 

Hal yang perlu dilakukan untuk meningkatkan 

media sosial adalah dengan cara melihat skor 

tertinggi dalam uji validitas pemasaran berbasis 

output bahwa butir tersebut adalah indikator 

yang dominan media sosial antara lain: Kegiatan 

pemasaran dilakukan dengan menggunakan 

facebook. Iklan dilakukan dengan menggunakan 

web atau blog dan Promosi dilakukan 

menggunakan instagram. 

2. Pengaruh Anggaran biaya Terhadap Kinerja 

melalui pemasaran berbasis output. 

Berdasarkan hasil analisis jalur, pengaruh 

langsung anggaran biaya terhadap kinerja lebih 

efektif dibandingkan pengaruh tidak langsung, 

artinya apabila semakin tinggi anggaran biaya, 

semakin tinggi kinerja bisnis di Perusahaan 

Dropship di wilayah Surakarta. Meningkatkan 

anggaran biaya untuk meningkatkan kinerja 

bisnis. Hal yang perlu dilakukan untuk 

meningkatkan anggaran biaya adalah dengan 

cara melihat skor tertinggi dalam uji validitas 

anggaran biaya skor tertinggi menandakan 

bahwa butir tersebut adalah indikator yang 

dominan antara lain: Adanya biaya penurunan 

administrasi, Penurunan biaya komunikasi 

internal dan Penurunan biaya manajemen 

pelanggan. 

 

KESIMPULAN 

1. Hasil Uji Hipotesis adalah: 

 

a. Media sosial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pemasaran berbasis 

output. 

b. Anggaran biaya berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pemasaran berbasis 

output.  

c.  Media sosial berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja. 

d. Anggaran biaya berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. 

e. Pemasaran berbasis output berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja. 

2.  Hasil uji F diketahui besarnya nilai F = 

16,290 signifikansi 0,000<0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan secara bersama-sama 

variabel media sosial, anggaran biaya dan 

pemasaran berbasis output berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. 

3. Hasil analisis jalur: 

Kesimpulan Pengaruh Langsung dan 

Tidak Langsung menggambarkan bahwa 

Pengaruh langsung anggaran biaya terhadap 

kinerja menghasilkan nilai lebih besar 

dibandingkan pengaruh tidak langsung. 

Sehingga lebih efektif melalui jalur langsung. 

 

SARAN 

1. Anggaran biaya merupakan variabel yang paling 

dominan dalam meningkatkan kinerja, untuk itu 

pihak kantor Di Perusahaan Dropship di wilayah 

Surakarta sebaiknya  lebih memperhatikan 

faktor yang dapat meningkatkan anggaran biaya. 

Misalnya dengan cara : Adanya biaya penurunan 

administrasi, Penurunan biaya komunikasi 

internal dan Penurunan biaya manajemen 

pelanggan. 

2. Bagi peneliti yang akan datang hendaknya dapat 

menambah sampel penelitian agar hasilnya lebih 

maksimal ataupun dapat mengganti model 

penelitian agar hasilnya lebih baik lagi. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengganti variabel intervening agar hasilnya 

lebih efektif. 
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